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Sanksi Pelanggaran Pasal 113
Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta

i. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp. 100.000.000 (seratus juta rupiah).

ii. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau denda
paling banyak Rp. 500.000.000 (lima ratus juta rupiah).

iii. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau Pemegang
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/
atau denda paling banyak Rp. 1.000.000.000 (satu miliar rupiah).

iv. Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana penjara paling lama 10 (sepuluh)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp. 4.000.000.000 (empat miliar rupiah).
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SAMBUTAN BUPATI MUSI BANYUASIN

Assalammualaikum wr. wb.

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah
SWT, karena atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, kita masih diberi
kesehatan, kekuatan, dan kesempatan untuk melanjutkan ibadah kita,
karya kita, serta pengabdian kita kepada bangsa dan negara. Salawat dan
salam untuk junjungan kita nabi besar Muhammad SAW, semoga kita
akan mendapatkan syafaatnya di yaummil akhir, amin ya robbal aalamin.

Pada rangkaian kegiatan peringatan hari jadi Kabupaten Musi
Banyuasin ke-67 tepatnya pada tanggal 28 September 2023, Pemerintah
Kabupaten Musi Banyuasin menyelenggarakan berbagai kegiatan meriah
yang dapat dinikmati bersama oleh seluruh masyarakat Musi Banyuasin.
Hal ini bertujuan untuk memaknai nilai-nilai sejarah perjalanan
pemerintahan di Kabupaten Musi Banyuasin. Setiap peristiwa sejarah
memiliki arti sangat penting dan strategis.

Salah satu hal yang membanggakan dalam memperingati hari
Jadi Kabupaten Musi Banyuasin yang ke-67 ini adalah diserahkannya
Citra Daerah Kabupaten Musi Banyuasin oleh Arsip Nasional Republik
Indonesia (ANRI), sebuah kehormatan bagi kami pemerintah Kabupaten
Musi Banyuasin menerima citra daerah yang berisikan rekaman informasi
tentang Kabupaten Musi Banyuasin dalam wujud tekstual baik catatan
tertulis sejarah, peta maupun foto - foto bersejarah.

Untuk itu, atas nama Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin saya
menyambut baik dan memberikan apresiasi kepada Arsip Nasional
Republik Indonesia (ANRI), Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Musi Banyuasin, serta semua pihak yang terkait atas tersusunnya Citra
Daerah Kabupaten Musi Banyuasin. Semoga citra daerah ini dapat
memberikan manfaat dan inspirasi bagi kita semua dalam menumbuhkan
kesadaran akan pentingnya arsip sejak dini. Dengan terus berkarya dan
bersinergi kita tingkatkan kualitas reformasi birokrasi di Kabupaten
Musi Banyuasin sebagai upaya untuk terus membangun Kabupaten Musi
Banyuasin yang kita banggakan.
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Demikian yang dapat saya sampaikan, selamat membaca buku Citra Daerah

Kabupaten Musi Banyuasin. Semoga bermanfaat bagi Para pembaca yang ingin

mengetahui lebih dalam mengenai Kabupaten Musi Banyuasin.
Sekian dan terima kasih
Wassalammualaikum wr. wb.

Sekayu, 29 Agustus 2023

Bupati Musi Banyuasin,

H. Apriyadi




SAMBUTAN
KEPALA DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN
KABUPATEN MUSI BANYUASIN

Bismillahhirrohmannirrohim.

Assalammualaikum warohmatullahi wabarokatuh.

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT karena rahmat-Nyalah
kita dapat menyelesaikan program penyusunan citra daerah Kabupaten
Musi Banyuasin guna mengungkap kembali memori kolektif daerah
Kabupaten Musi Banyuasin bersinergi bersama arsip nasional republik
indonesia (anri). Salawat dan salam kita sampaikan kepada junjungan kita
nabi besar muhaamad saw, semoga kita semua kelak mendapat safaat dari
beliau di yaumil akhir. Aamiin.

Kami atas nama Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin mengucapkan
banyak terima kasih kepada Arsip Nasional Republik Indonesia yang
telah memilih Kabupaten Musi Banyuasin sebagai obyek penyusunan
buku citra daerah di tahun 2023 dalam rangka mewujudkan arsip sebagai
bukti identitas dan jati diri bangsa serta sebagai memori dan bahan
pertanggungjawaban dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.

Penerimaan citra daerah ini merupakan sebuah penghargaan sekaligus
tantangan bagi Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin untuk menjaga
dan melestarikannya. Semoga program citra daerah ini dapat kami tindak
lanjuti dengan arsip periode berikutnya sehingga informasi penting
tentang perjalanan penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan
di Kabupaten Musi Banyuasin dalam berbagai bidang dapat terus terjaga
dengan baik untuk kepentingan pelayanan akses serta penyebarluasan
informasi dan sejarah kepada masyarakat.
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Demikian disampaikan, semoga bermanfaat dan mendapat ridho Allah SWT,

aamiin ya robbal alamin, terima kasih.

Sekayu, 30 Agustus 2023

Kepala Dinas Perpustakaan

dan Kearsipan,

Sunaryo, S.STP., M.M.




SAMBUTAN
KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA

Indonesia terdiri atas 17 ribu pulau, 1.340 suku bangsa, 742 bahasa daerah,
beragam agama dan budaya. Keunikan Indonesia terletak pada keanekaragaman
dan warna-warni indah tergambar secara beruntun dalam perjalanan sejarahnya
yang penuh dinamika. Perjalanan sejarah Indonesia tersebut terekam dalam arsip,
baik dalam arsip konvensional maupun dalam arsip media baru. Arsip merupakan
memori kolektif dan jati diri bangsa, oleh karenanya arsip perlu diselamatkan,
dipelihara dan dilestarikan. Arsip menjadi bagian dari pendokumentasian
kekayaan seni budaya dan sebaiknya disajikan secara menarik sehingga
menguatkan kecintaan dan kebanggaan generasi muda pada budaya bangsanya
(Presiden Joko Widodo, Juli 2021).

Khazanah arsip mengenai Kabupaten Musi Banyuasin banyak tersimpan di
Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI). Jejak Musi Banyuasin yang dikenal
sebagai kota tambang, seperti terlihat pada lambang kabupaten sangat tergambar
disini, seperti suratijin tambang masa kolonial, termasuk infrastruktur dari sekolah,
rumah sakit, jalan, jembatan dan sarana prasarana lainnya yang berkembang
hingga sekarang. Selain itu bidang lain juga dimunculkan dalam buku ini, seperti
bidang politik pemerintahan, keagamaan, sosial budaya, pariwisata, pendidikan
dan olahraga, Kesehatan, ekonomi dan industri, dan trasnportasi serta geografi,
seperti peta serta pemandangan alam Sungai Musi serta danau yang menjadi daya
tarik wisata Musi Banyuasin.

Citra Daerah merefleksikan bagaimana suatu daerah ikut berperan, memberi
warna dan corak dalam sejarah perjalanan bangsa dari masa ke masa. Khazanah
arsip tersebut memberikan informasi yang akurat dan obyektif mengenai perjalanan
sebuah daerah dalam membangun kehidupan berbangsa dan bernegara dalam
bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), yang terekam dalam arsip
baik dalam bentuk teks, peta maupun foto mengenai sebuah daerah. Citra Daerah
memberikan gambaran tentang kearifan lokal yang dimiliki sebuah daerah.

™
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Citra Daerah merupakan satu kesatuan informasi yang menggambarkan
dinamika kolektif sebuah daerah. Sebuah dinamika kolektif yang terbentuk di
atas kesadaran sejarah yang dialami bersama. Citra Daerah Kabupaten Musi
Banyuasin berasal dari koleksi Khazanah Arsip Nasional Republik Indonesia
dan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Musi Banyuasin.

Citra Daerah Kabupaten Musi Banyuasin ini masih jauh dari sempurna.
Namun demikian kehadiran Citra Daerah ini diharapkan dapat mendorong
berkembangnya program lanjutan dari Pemerintah Daerah Musi Banyuasin
khususnya di bidang kearsipan.

Jakarta, 28 September 2023
Plt. Kepala ANRI,

Drs.Imam Gunarto, M.Hum

—————— |
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PENDAHULUAN

M usi Banyuasin (MUBA) merupakan salah satu Kabupaten yang ada di Provinsi
Sumatera Selatan, terbentuk pada tanggal 28 September 1956. Kabupaten Musi
Banyuasin memiliki luas wilayah 14.265,96 km2 atau sekitar 15 % dari luas provinsi
Sumatra Selatan dan terletak diantara 1,3°-4° LS, 103°-105° BT. Batas wilayah Kabupaten
Musi Banyuasin adalah Sebelah Utara berbatasan dengan Provinsi Jambi, sebelah selatan
berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim, namun setelah pemekaran saat ini sebelah
selatan berbatasan dengan Kabupetan Penukal Abab Lematang Ilir (Pali), sebelah barat
berbatasan dengan kabupaten Musi Rawas, sebelah timur pada awalnya berbatasan
dengan selat Bangka, Ogan Ilir dan Kota Palembang, namun setelah pemekaran saat ini
di sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Banyuasin.

Sebagaimana dituliskan dalam buku Perjalanan Sejarah Kabupaten Musi Banyuasin
(2002). Bahwa perkembangan wilayah Kabupaten Musi Banyuasin dimulai berdirinya
Keresiden Palembang yang saat itu belum terdapat hirarkis struktur pemerintahan.
Keresidenan langsung membawahi marga. Sejak tahun-tahun berikutnya, terutama
sejak tahun 1864 dilakukan reorganisasi struktur awal, sehingga pemerintahan di
Keresidenan Palembang mulai ada struktur hirarkies yang jelas. Pemerintah Kolonial
Belanda membagi Keresidenan Palembang yang dikepalai oleh residen dalam daerah
onderafdeeling yang dikepalai oleh controleur (kontrolir). Onderafdeeling terdiri dari
wilayah-wilayah Marga yang dikepalai oleh Pesirah. Sejak saat itu berdiri Onderafdeeling
Moesi Ilir (Sekarang dikenal sebagai Kabupaten Musi Banyuasin)

Pada masa kolonial, awal tahun 1864, Musi Ilir merupakan sebuah afdeeling yang
berpusat di Sekajoe (Sekarang Sekayu) langsung dibawah Kresidenan Palembang.
Namun kemudian pada tahun 1872, Musi-llir dijadikan Onderafdeeling Musi-Ilir tetap
berada dalam wilayah Afdeeling Palembangsche Benedenladen sampai akhirnya masa
kolonial. Adapun Onderafdeeling Moesi Ilir terdiri dari atas dua distrik, yaitu District
Sekayu dan District Babat. District Sekayu membawahi dua Onderdistrict: Onderdistrict
Sekayu dan Tebing Bulang.

Sedangkan District Babat membawahi Onderdistrict Babat dan Ulak Paceh.
Onderdistrict Sekayu terbagi atas beberapa Marga yakni Marga Mantri Melayu, Marga
Efil dan Marga Teluk Kijing. Onderdistrict Tebing Bulang terbagi menjadi Marga Panukal
Abab dan Sungai Keruh. Onderdistrict Babat membawahi dua marga yaitu Marga
Punjung dan Marga Sanga Desa. Sedangkan Onderdistrict Ulak Paceh membawahi
Marga Lawang Wetan, Marga Pinggap, dan Marga Batang Hari Leko. Selanjutya sejak
terbentuk Ondeerafdeling Lematang Ilir pada tahun 1872 marga Abab dan Penoekal
masuk menjadi marga di Lematang Ilir.
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Pada tahun 1906 Marga Rantau Bayur masuk ke Ondeerafdeling Banjoeasin en
Koeboestreeken. Sebaliknya, pada tanggal 1 agustus 1932 marga-marga yang semula
berada di Ondeerafdeling Banjoeasin en Koeboestreeken ketika Ondeerafdeling ini di bubarkan
dan digabung ke Ibu Kota Palembang. Maka beberapa marga seperti Babat, Dawas,
Soepat, Rimba Asam, Kubu Lalan, Kubu Bayat, Kubu Tungkal, dan Kubu Tungkal Ilir
masuk ke dalam Ondeerafdeling Moesi Ilir en Koeboestreeken.

Secara geografis, sebagian besar kabupaten Musi Banyuasin merupakan aliran
sungai yang bergantung dengan pasang surutnya air sungai Musi dan anak-anak
sungainya, serta rawa-rawa yang disertai dengan bukit-bukit kecil yang ketinggiannya
berkisar antara 10-70 meter di atas permukaan laut. Hal tersebutjuga yang menyebabkan
daerah Kabupaten Musi Banyuasin suhunya tergolong panas pada saat memasuki
musim kemarau.

Tanah di sebelah timur pada umumnya berupa rawa-rawa (lebak) yang dipengaruhi
oleh pasang surut air sungai. Pada umumnya airnya terasa asin, sehingga wilayah
ini ditetapkan namanya menjadi Musi Banyuasin. Sebagai wilayah yang mengalami
pasang surut air pantai, daerah ini banyak ditumbuhi tumbuhan nipah (tumbuhan
jenis palem) dan bakau yang merupakan ciri khas tumbuh-tumbuhan daerah pantai.
Semakin memasuki daratan, maka tanahnya semakin bervariasi, terdiri dari dataran
rendah dan lebak lebung yang merupakan daerah persawahan tadah hujan. Semakin
ke darat lagi tanahnya semakin meninggi dan bergelombang atau berbukit-bukit.

Sebagian wilayah Musi Banyuasin merupakan wilayah tadah hujan, sehingga
ketika memasuki musim kemarau akan mengalami kekeringan. Sebagian yang lain
merupakan daerah rawa yang pada umumnya selalu digenangi air sepanjang tahun dan
dipengaruhi oleh pasang surut dari sungai-sungai yang berdekatan. Para transmigran
yang menempati daerah kering biasanya bercocok tanam dengan berpindah-pindah.
Mereka terpaksa berpindah karena tanah yang sudah ditanami sekali, maka tidak bisa
menghasilkan tanaman yang tumbuh dengan subur.

Karet merupakan komoditi ekspor non migas terbesar yang berasal dari Musi
Banyuasin. Sebelum Perang Dunia II, perkebunan karet yang diusahakan oleh warga
dikenal dengan “Perkebunan Karet Warga”. Pada masa tersebut, karet merupakan
komiditi yang banyak menghasilkan keuntungan bagi warga. Masa tersebut lazim
dikenal sebagai “Zaman Kupon”, dimana warga diberi insentif oleh pemerintah Hindia
Belanda karena telah membuat kebun karet.
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A. Menghilangnya Kekuasaan Lokal pada masa Pemerintahan Hindia Belanda dan
Jepang

Sebelum pemerintah kolonial Hindia Belanda membentuk sistem pemerintahannya,
wilayah yang saat ini menjadi Provinsi Sumatera Selatan sebenarnya telah memiliki
sistem pemerintahan formal tradisional yang mengakar kuat di masyarakat. Kekuasaan
tertinggi berada di tangan Kesultanan Palembang. Perangkat sistem kesultanan terdiri
dari raja dan keluarganya, serta golongan bangsawan. Di wilayah uluan (pedalaman),
termasuk wilayah Musi Banyuasin berlaku sistem Marga. Penguasa formal tradisional
yang berada di uluan tersebut pada awalnya berasal dari kepal-kepal yang diangkat
berdasarkan musyawarah anggota masyarakat. Sesuai tradisi, para penguasa dianggap
sebagai penduduk inti yang disebut Poyang, merupakan keturunan dari pendiri awal
dan ketua di desa tersebut. Berdasarkan kesepakatan yang telah mengakar kuat di
mayarakat pedesaan, sebagian Poyang-poyang tersebut ditunjuk sebagai kepala marga
yang dikenal sebagai Pasirah/Depati (Pratama, 2021:15). Marga yang diperintah oleh
seorang Pesirah/Depati selaku kepala pemerintahan dan kepala adat setempat, secara
tradisional memiliki kekuasaan otonom yang dianggap sebagai “Republik Desa” yang
berdaulat di daerahnya masing-masing (Pemerintah Daerah Tingkat II Musi Banyuasin,
1997: 30).

Setelah terhapusnya sistem Kesultanan Palembang di bawah penguasa Sultan
Makhmud Badaruddin II, pemerintah kolonial Hindia Belanda mendapatkan
kedaulatan penuh atas wilayah ini. Setelah kekuasaan berada di tangan, pemerintah
Hindia Belanda membangun sistem pemerintahan yang baru. Hampir seluruh
tatanan pemerintahan tradisional dihapus dan hanya menyisakan sistem Marga di
uluan. Pemerintah kolonial Hindia Belanda tetap mempertahankan sistem Marga ini
karena mereka tetap membutuhkan penguasa lokal untuk menguatkan kekuasaan
mereka. Sistem pemilihan Pasirah yang sebelumnya ditentukan oleh rakyat, kemudian
berganti mengikuti keinginan penguasa Hindia Belanda. Meskipun ada kebebasan
untuk memilih dari rakyat, akan tetapi penentuan menjadi Pasirah juga ditentukan
oleh penguasa. Pada umumnya orang-orang yang dekat atau setia kepada pemerintah
kolonial Hindia Belanda yang akan dipilih menjadi Pasirah. (Pratama, 2021:15).

Dalam sistem pemerintahan Hindia Belanda, pejabat tertinggi di Keresidenan
Palembang adalah seorang Residen Belanda yang dibantu oleh beberapa Asisten
Residen dan Kontroleur. Berdasarkan Staatsblad 1918 nomor 612, wilayah ini terbagi
atas empat Afdeeling:

Hoofdplaats Palembang dan sekitarnya;
Palembangsche Bonedenlanden ibukota Sekayu;
Komering dan Ogan Ulu ibu kota Baturaja;

L.

Palembangsche Bovenlanden ibukota Lahat.
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Masing-masing Afdeeling di bawah kekuasaan Asisten Residen terbagi atas
beberapa Onderafdeeling yang dikepalai oleh seorang Kontroleur. Jabatan Residen,
Asisten Residen dan Kontroleur dipegang oleh orang-orang Belanda yang dikenal
dengan nama Nederlandsche Binenlands Bestuur (Pemerintah Daerah Tingkat I Musi
Banyuasin, 1997:28-29).

Masa penjajahan Jepang yang berlangsung dari tahun 1942-1945, pada dasarnya
tidak mengubah struktur organisasi pemerintahan yang ada pada zaman Hindia
Belanda. Meskipun tidak mengalami perubahan, tetapi badan-badan legislatif di
keresidenan dan Marga dibekukan sama sekali, sehingga kekuasaan pemerintah militer
Jepang bersifat otoriter. Semua jabatan penting di daerah ini, yang dulu dipegang oleh
orang-orang Belanda diganti dengan orang-orang Jepang. Bahkan kedudukan Asisten
Residen sebagai pembantu Residen di wilayah ini juga ditiadakan (Pemerintah Daerah
Tingkat II Musi Banyuasin, 1997:33).

B. Pasca Kemerdekaan : Bergabung dan Berpisah dengan Banyuasin

Pada awal Kemerdekaan, Kabupaten Musi Banyuasin berasal dari dua kawedanan,
yaitu Kawedanan Musi Ilir dan Kawedanan Banyuasin. Penduduk kedua Kawedanan
tersebut kurang dari 300.000 jiwa, sedangkan salah satu syarat untuk membentuk
sebuah Kabupaten sekurang-kurangnya memiliki penduduk 300.000 jiwa. Setelah dua
Kawedanan tersebut menjadi Kabupaten Musi Banyuasin, ibu kota yang ditetapkan
adalah Sekayu. Dasar hukum terbentuknya wilayah administrasi Kabupaten Musi
Banyuasin sekarang ini berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Sumatera Selatan
Nomor Gb/53/1951 tanggal 9 Mei 1951 dan kemudian ditindaklanjuti dengan Ketetapan
Gubernur Sumatera Selatan Nomor Gb/113/1951 tertanggal 17 September 1951 beserta
amandemen Nomor Gb/3/29/10/22 tahun 1952 yang pada zaman Belanda termasuk
Marga Panukal yang terbagi atas dua Onderafdeeling, yaitu Onderafdeeling Musi
Banyuasin dengan ibukota Sekayu dan Onderafdeeling Banyuasin dengan ibukota
Talang Betutu (Pemerintah Daerah Tingkat II Musi Banyuasin, 1997:31).

Pada awal pembentukan Kabupaten Musi Banyuasin, wilayah ini terdiri dari
31 marga dan 20 kecamatan, yaitu 9 kecamatan di Musi Ilir dan 11 kecamatan di
daerah Banyuasin. Meskipun ibu kota Musi Banyuasin berada di Sekayu, tetapi pusat
pemerintahan masih berada di Palembang. Oleh karena itu, Sekayu sebagai ibu kota
menjadi terbengkalai dalam segi pembangunan. Semenjak Usman Bakar (1961-1963)
terpilih menjadi Bupati Musi Banyuasin, ibu kota kemudian dipindahkan ke Sekayu
dari Palembang.

Dalam rentang waktu kurang lebih 45 tahun, penduduk Kabupaten Musi Banyuasin
mengalami kenaikan pesat karena ditetapkan sebagai daerah penerima transmigrasi
dari pulau Jawa, Bali, dan sebagainya. Luas wilayah Kabupaten Musi Banyuasin
ketika itu sangat luas, hampir seluas Provinsi Jawa Tengah. Penduduknya meningkat
pesat menjadi satu jiwa lebih, sehingga sudah saatnya Kabupaten Musi Banyuasin
dimekarkan menjadi dua kabupaten, yaitu Musi Banyuasin dan Banyuasin. Wilayah
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kabupaten tersebut kembali lagi ke wilayah eks Kawedanan Musi Ilir dan wilayah
eks Kawedanan Banyuasin. Kabupaten Musi Banyuasin ibu kotanya tetap berada di
Sekayu, sedangkan ibu kota Kabupaten Banyuasin berada di Pangkalan Balai (Pratama,
2021:7).

Wilayah Musi Banyuasin sebelah Utara berbatasan dengan Provinsi Jambi,
sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim, sebelah Barat berbatasan
dengan Kabupaten Musi Rawas, serta sebelah Timur Berbatasan dengan Selat Bangka,
Kabupaten Ogan Komering Ilir dan Kota Palembang. Setelah pemekaran Kabupaten
Musi Banyuasin, maka sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Banyuasin.

Setelah berpisah dengan Kabupaten Banyuasin, wilayah administrasi Musi
Banyuasin terus mengalami perkembangan. Pada awal pemekaran, Kabupaten
Musi Banyuasin hanya terdiri dari 9 kecamatan. Pada tahun 1998, Musi Banyuasin
berkembang menjadi 13 Kecamatan. Berhubung penduduk yang semakin banyak dan
wilayah sangat luas, maka beberapa kecamatan akhirnya dimekarkan. Berdasarkan
data BPS, pada tahun 2018 terdapat 15 Kecamatan yang berada dibawah administrasi
Kabupaten Musi Banyuasin, diantaranya sebagai berikut :

1. Kecamatan Sanga Desa

2. Kecamatan Babat Toman
Kecamatan Batanghari Leko
Kecamatan Plakat Tinggi
Kecamatan Lawang Wetan
Kecamatan Sungai Keruh
Kecamatan Jirak Jaya
Kecamatan Sekayu

0N W

Kecamatan Lais

10. Kecamatan Sungai Lilin
11. Kecamatan Keluang

12. Kecamatan Babat Supat
13. Kecamatan Bayung Lencir
14. Kecamatan Lalan

15. Kecamatan Tungkal Jaya

Penduduk Musi Banyuasin lebih sedikit dibandingkan dengan Kabupaten
Banyuasin. Namun demikian, pendapatan yang diperoleh Kabupaten Musi Banyuasin
jauh lebih besar jika dibandingkan dengan Kabupaten Banyuasin karena wilayah Musi

Banyuasin mengandung tambang minyak, gas bumi, dan batu bara (Pratama, 2021:7-8).
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Musi Banyuasin (MUBA) merupakan salah satu Kabupaten yang ada di Provinsi
Sumatera Selatan, terbentuk pada tanggal 28 September 1956. Kabupaten Musi
Banyuasin memiliki luas wilayah 14.265,96 km2 atau sekitar 15 % dari luas
provinsi Sumatra Selatan dan terletak diantara 1,3°- 4° LS, 103°-105° BT. Batas
wilayah Kabupaten Musi Banyuasin adalah Sebelah Utara berbatasan dengan
Provinsi Jambi, sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim,
namun setelah pemekaran saat ini sebelah selatan berbatasan dengan Kabupetan
Penukal Abab Lematang Ilir (Pali), sebelah barat berbatasan dengan kabupaten
Musi Rawas, sebelah timur pada awalnya berbatasan dengan selat Bangka, Ogan
Ilir dan Kota Palembang, namun setelah pemekaran saat ini disebelah timur

berbatasan dengan Kabupaten Banyuasin.

Gitra Kabupaten Musi SBampuasin delam Arsip ‘ 9



/ 0 ‘ Gltra Kabupaten Muusi Seanpuuasin dadm Arsip




Peta Sekayu, tahun 1919. Saat ini menjadi
Ibukota Kabupaten Musi Banyuasin.
Sumber: ANRI, BOW 888.4
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Tampak bukit dan sungai di Musi Banyuasin, 1949.
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD Sumsel 1940 - 1949 No. 67
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Peta Desa Keluang, Kabupaten
Musi Banyuasin, 1984.
Sumber: ANRI, Bakosurtanal No. 2917
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Peta Desa Tanahabang, Kabupaten
Musi Banyuasin, 1984.
Sumber: ANRI, Bakosurtanal No. 2918
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Pada Bab Politik dan Pemerintahan terdapat beberapa arsip yang
menggambarkan situasi politik dan pemerintahan Kabupaten Musi
Banyuasin pada masa pasca kemerdekaan. Kabupaten Musi Banyuasin
pada awalnya masih berbentuk sistem Marga yang lokusnya berada
di daerah Uluan (Pedalaman) dari pusat pemerintahan Kesultanan
Palembang. Marga, yang menjadi sistem pemerintahan di Kabupaten
Musi Banyuasin dipimpin oleh Pesirah/Depati selaku kepala
pemerintahan dan kepala adat setempat, secara tradisional memiliki
kekuasaan otonom yang dianggap sebagai “Republik Desa” yang
berdaulat di daerahnya masing-masing. Kemudian, Setelah masuk
pemerintahan kolonial Hindia Belanda Marga-Marga yang ada
disesuaikan dengan demokrasi Barat, yaitu mereka itu dipilih secara

langsung (Voting), menurut keinginan penguasa Belanda.
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Pelantikan kepala Daswani II Lampung untuk di
Kota Bumi di Musi Banyuasin, 15 April 1959.
Sumber : ANRI, Kempen Sumsel No. 3085
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Upacara pelantikan anggota DPRD Kabupaten Musi/
Banyuasin, 15 April 1959.
Sumber : ANRI, Kempen Sumsel No. 3082, 3071/4, 3071/5
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Upacara pelantikan anggota DPRD Kabupaten Musi/
Banyuasin, 15 April 1959.
Sumber : ANRI, Kempen Sumsel No. 3083, 3084
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Upacara pelantikan anggota DPRD Kabupaten Musi/
Banyuasin, 15 April 1959.
Sumber : ANRI, Kempen Sumsel No. 3080, 3081
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Upacara pelantikan anggota DPRD Kabupaten Musi/
Banyuasin, 15 April 1959.
Sumber : ANRI, Kempen Sumsel No. 3071/12, 3071/9, 3071/11
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Rapat gabungan sipil militer di balai rakyat
di Banyuasin, 2 Juli 1958
Sumber : ANRI, Kempen Sumsel No. 3157, 3151, 3152
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Gltra Kabupaton HMusi SSanyuasin dilam Arsip ‘ 4’ ]




Laporan Panitia Pemilihan Daerah Tk 1 Sumatera Selatan
No.28/TK-1/ tentang Penggantian Anggota Panitia
Pemilihan Daerah Tk II Musi Banyuasin, 1 Juni 1976.
Sumber : ANRI, KPU 1971-1955 203-1

4[2 ‘ Gitra Kabupaten HMusi SBanyuasin deadem Arsip



¥ To 3 Tema Cales

P

Enon ondec

.n.untm H

= omas m

mmm

m{ m-ll

e

e iy

t_.:_.r o e e .:_.:_MI s m e e e

MTM

"-l.

o
mmm TR

l.....lIIl.:....*#tliiiittliii*tlliiiTll o

L]
|
(e e e e e e
1
!
1

MMWMW mw.” Mwm thﬂhhi

-

t8 8 8 X B R FrE® REAEANR e HEe

(5]
DAPTAR QALCH STETTANL
FREILTLN M¥a ADOO0TA IFED TE.IT MIGI DUSTUASLN

TN, 1577
Teeraly pemdlitian ¢ Read Brcorunote

p_mw
le_g.t...ﬂ

1 ! |

I

m’ = S
R e T
il s

?mwvwmﬂm

E.[.w..,lﬂ.[.:l 4 &
e TN o B P
56?3!wuﬂﬁﬁﬁﬂﬂﬁ.ﬂ.m

drnnmEr e

aamsdnnn

Anggota DPRD Tk II Musi Banyuasin Tahun 1977.

Daftar Calon Sementara Pemilihan Umum
Sumber : ANRI, KPU 1971-1955 No. 223
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PRESID0N
REPUBLS INDONESIA

PERATIFRAN PEMERINTAN REPUBLIK THDOMESIA
HOMOR 315 TAMUN 10A1
TENTANG
PEMEENTUEAN EECAMATAN- EDCAMATAN TULUNG SELAFAN, PRMILUTAN
MUSELT MASING-MASTNGE DI KAMIPATIN DAERAN TINOEAT I1 OGAM
KOHMIRTNG TLIR, EECAMATAN-KECAMATAN BAYUNM LINCIR, TALANG
KELAPA MASING-MASING DI KABMIPATEN DAERAN TINGEAT I MUST
BANYUASEN, DAN FBCAMATAN-NECAMATAN JAYALOKA, TOGUMELYO
MASTNG-MASING DI KABUPATEN DARBAMI TINGEAT IT MIEST RAMAS
DALAM WILAYAI PROPINS] DAEWAR TINOCEAT |  SUMATERA SELATAN

Menisbang *

a.

FRESIDEX REFUALIE TROONESIA,

Balwa sefak terbestukmya Perwakilan Fecamatan Pen-
pasgan di Tuleng Selapan, Perwakilen Decamatan In-
deralaya i Fesulutan dan Perwakilen Cecesstin Pa-
damaran di Mesujl masing-eanieg 41 Eabwpaten Das-
vak Tingkat 11 Ogam Komerimg Ilir, Perwakilan Ke-
camptan Bungad Lilin di Bayumg Liscie dasn Perwakii-
an Cecamstas Basyuasin 1 di Talang Eelape A8 Eabu-
paten Bacrak Timgime [T Musi Benyussin, Perwakilan
Epcamatan Masra Pelitl di Jaysleks das Pervalkilam
Fecamstas Mosrs Beliti & Tupmulys di Tabupaten
Dagrah Tingkat 11 Musi Mawss, tornyata telsh me-
runjukkan hasil-kasil yang pesitip sntera leim de-
ngEn bertasbah lamcarmya penyelengpurasn fugas-
tugas pemtrintahas dag pembangumen dF wilayah-wis=
laysh tersebut serts Bertasbahays pusat-pusst
pesgeshangsn skonemi lokal ;

babws berdasarkan Bal-bel tersebut dlatss, £an un-
tuk kelancaran fugsd-teges penyelenggarasn dsn
pesbangunan masing-mesiag di Kabupaten Dmernh Ting-
kst IT Ogen Kewering 110r, dan 41 Nabupaten Daerah
Tingkat IT Musl Banyusain serts di Esbupaten Due-
rah Tingkst 11 Musi Rewas dalsn Wilayah Propinsi

Baerak ...

Flendanpkas di Jakarta
pads fanggel 21

MINTER]/SEKRETARTS KEGARL

REPL

I

FRISIOLEN
ALPUELIR POONERIA

Pasal 11
Feraturas Pemerintah inl sulal heriake pads tanggal
diundangkan,

Agar dgpays setlap erang meagetahulngs, mematintak-
kap peagundangsn Paraturan Pemerintah imi demgan pe-
nempatannys dales Lesbaran Negers Republik indomesis,

Mitetephen 41 Jakarts

pads tanggal I1 Mel ihal.-

FEES tmﬂml‘ﬁ iA,
———— e,

SOEHAETO

Hel 1831,

S1A,

e ——————
SUHARMONG, 5.,

LEMEARAN WECARA REPUBLIE INDONESIA TANUN 1081 NOWOR 1%,

Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 1981 tentang pembentukan
kecamatan-kecamatan Tulung Selapan, Pemulutan Mesuji masing-masing

di Kabupaten Daerah Tingkat II Ogan Komering Ilir, kecamatan-kecamatan
Bayung Lincir, Talang Kelapa masing-masing di Kabupaten Daerah Tingkat
IT Musi Banyuasin, dan kecamatan-kecamatan Jayaloka, Tugumulyo masing-

masing di Kabupaten Daerah Tingkat II Musi Rawas Dalam Wilayah
Propinsi Daerah Tingkat I Sumatera Selatan.
Sumber : ANRI, Setneg PH 1949-2005 (2898)
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PERATUNAM FEMEHINTAN REFUBLIE INDOXEELA
HOMON 23 TANUE L8
TERTAKL
PEEUVEANAN BATAE WILATAHR
KOTAMADYA DAERAH TINGKAT |1 PALEMIANG,
EADUPATEN DAENAH TINGEAT [) MUSI BARYUASIN DAN
EABUFATEN DAERAR TINGEAT | COAN ECEERING ILIN

FRESIDER REPUDNLIE INDOKESLA,

Mimimbang ,..mpwmamlmmﬂu
| Bumsters Belsten pads usssnys dan Ketsssdys Dasrsh .
I —— , arryebabiL ghatise
fungel dun pesanan keta Pabesbang, sehinggs ishan yeng
prreeidhs tidek dapel menaspang gl eegels  eglalsn dsn
ot e b H

b, babwa berkuboeg dengen  perkesbangan torsebul, batas Agsr setlsp orang mengetsbuinys, esserisishkan Wlﬂ:ﬁﬂfﬂ
wilsyah Kotamsdys Dasrsh Tinghet 11 Palesbang peviv subah Peratiiras Pemarieish inl dengen p F yu dales
yoltm dengen k. sbaglin wiliysh Exhupates Deersh Hogars Repsblie Indenesis.,
Tinghat 11 Musl Besyussls den Kshupaten Desrsh Tinghst 1
2 Tiietaphan ¢ Jakuris
#, balws Peserintah Lalupsten Deerah Theghst I Ia:#uhn‘u- i e Salel
m [ir tebsh sesyetofel wmivk senyerahban sebagien FRERIDEM LIE INDORKEETA
darl whlaysheye until keperiusn perubahan batas  wilaysh
Kotamadys Dusrsh Tinghst 11 Palsobeng terschul; l'l:ltll-l;Tll_-
. bahws sesusl dengsn betentuss Pasal 4 syt (0 Undang-un-
dang Kesor 3 Tshus 1974 tentang Feknk-pokel Presrintabin Taundanghan & Iskerts o
@l Deersh, peribahsn bates wilaysh Kotsmadys Desrsh Ting= padda tengEsl & Desesber
kad il Palembapg dalem Ungkisges Propissl Deerad Tenghat | MERTERI/SEEEETAKIE KEOGARA
fumslers Gelstan harus cRetaplas dengen Perafuras Peme EEFULLIE INDONESIA
- L ot
Wemgingat ;1. Passl § syst (3] Undang-Undeng Dasar 1l WOERINOED

1. Urdssg-undang Nomsr 8 Telun UFY bestang Pesetgen
Peratarsn  Pemarinish  Pengpantl  Undsng-undang  Noser 3
Tahmn 1850 Lemiang Pesbontuken Decrah Tingkst | Sunsiers
feiater, dan Undang-usdung Darsrst Bomor 18 Tahen 1838 LEWATAN NEGATA SEFLULIE INDOKESLA TANUN 1388 NOMOR 44

LL LS SRR

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 1988 tentang
Perubahan Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II
Palembang, Kabupaten Daerah Tingkat Il Musi Banyuasin
dan Kabupaten Daerah Tingkat Il Ogan Komering Ilir.
Sumber : ANRI, Setneg PH 1949-2005 (3206)
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PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
MOMOR 44 TAHUM 1996
TENTANG
PEMBENTUKAMN 9 (SEMBILAN} KECAMATAN DI WILAYAH KABUPATEN
DAERAH TINGKAT Il DGAN KOMERING ILIR, MUS] BANYUASIN,
MUARA ENIM DAN MUSI RAWAS DALAM WILAYAH PROFINS]
DAERAH TINGEAT | SUMATERA SELATAN

PRESIDEN REFUBLIK INDONESLA,

Menimbang : 5. babwa demgan scmakin msninghaings jumlah pesdedek dan
volusme kegiaian pemerinishan dam pembangamn i wilayah
Kabopaien Dacrah Tiegkal 0 Ogan Komesing Ihr, Musi
Banyussin, Musra Enim dan & Kabupaicn Duerah Tinglat 1
Muti Rawas dalam wilayah Propissi Dacrah Tingkat | Sumalcra
Selaimn sehingpa uniuk memporlencar pelakisnasn lugas-tegas
pelayasan di bsdang pemeriniaban dan pembangunan serta untuk

' pelay thalap nusysrakst, dipandasg perls
membeatek  Kecamainn bans di wilayah Kabupsien Dasrsh
Tingkat Il terschat;

b, babwa sesusi dengan kelootusa paal 75 Undssg-undeng
Momor § Tahus 1974 testsng Pokok-poiok Pemeristshan D
Dacrsh, pembention K bearus - dilctspian dengan
Peraturan Pemcrintah:

Mengingai  : . Pasal 5 ayal (2) Usdang-Usdang Dasar 1 945;
2 Undang-wndang Momor 35 Tehun 1959 iestang Penetspan
P Pemeristsh Penppanti  Undang-usdang Nomar 3
Tahun 1950 tentang Pembestokan Dacrah Tenghat | Sumaier

Sclatan ...

Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 1996
tentang Pembentukan 9 (Sembilan) Kecamatan
Di Wilayah Kabupaten Daerah Tingkat I Ogan
Komering Ilir, Musi Banyuasin, Muara Enim,
dan Musi Rawas dalam Wialyah Propinsi Daerah
Tingkat I Sumatera Selatan.

Sumber : ANRI, SETNEG PH 1949-2005 (3650)
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UNDANG-LURDANG REFUBLIK INDONESIA
SOMOKR 6 TAHLN D0k

TENTANG

PEMBENTUKAN KABUPATEN BARYUARIN
O PROVING] SUMATERA SELATAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E3A

PFRESIDEN REPUBLEK INDEONESIA.

Merzmiung 5. halren dengan perkembangan dan komauan Provims Susesers

Selaun pads ya, dan K Musi Rany sl
Mmsusiya, sivta adama aspirsl yang beriewbang dalam

AR fang periu kathan  preyeicrggaras Disahican di lskssts
permcvmishan, pelsksanasn pembarguran, dan pelayanan pans s asggal 10 Agell 2002

PRESIDEN REPUBLIE INDONESIA,

Ve

MEGAWATI SOEKARNOPUTRI

B bahws desgan Bal iersebul di st dan  perkembangsn
krenmrpusn choneess, pobensd deerah, wenl bodaya, - sosisd
politik, jumish pendudok, hes deerah, dan penimbangan

lainmya, dipandasg perly mesbermuk Kabopacen  Hamymosin i 2

scbagal pemekara Kabwpaten Musi Banyuasin, pouds unggal 10 Apri] 062
€ bobwa  pembenil Kabug Py alan  idagon LEKRETARIS NEGARA
mondorong peningiatn pelsyman di biding  prmwriiatan. HEFUBLIK INDONESLA,
dan & warakatan, sems  mesberian

kemangran dlam pemanfaame poensi daerab,
d. bl berdsiarion p hang d dalam
meul & b, dan ¢, perly membentuk undang-undang Instang

Rk B

i

LEMBARAN NEGARA REFUBLIK INDONESIA TAHUN 2001 XOMOR 19

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2002 tentang
Pembentukan Kabupaten Banyuasin di Provinsi
Sumatra Selatan.

Sumber : ANRI, SETNEG PH 1949-2005 (3650)
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Gubernur Sumsel H. Herman Deru, secara resmi melantik Drs. Apriyadi, M.Si.
menjadi Penjabat (Pj) Bupati Musi Banyuasin tahun 2022
Sumber: Diskomiinfo Kabupaten Musi Banyuasin
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Pada Bab Keagamaan terdapat 9 arsip yang menggambarkan kegiatan
keagamaan dan masjid-masjid di Kabupaten Musi Banyuasin. Mayoritas
penduduk Musi Banyuasin beragama islam. Persebaran agama Islam di
Kabupaten Musi Banyuasin sendiri sangat dipengaruhi oleh lembaga-lembaga
keislaman yang didirikan oleh masyarakat dan tokoh agama. Seperti pada tahun
1926 berdiri Madrasah Islamiyah di Sekayu di bawah pimpinan Haji Basri Bin
H. Yusuf. Lembaga pendidikan formal ini memberikan pendidikan agama dan
pengetahuan umum dari tingkat Ibtida’iyah sampai ke tinggkat Aliyah dengan

bahasa pengantar bahasa arab.

Gitra Kabupaten Musi SBampuasin delam Arsip ‘ f /



Seorang pendeta sedang memberikan
ceramah pada pasukan KNIL, 1949.
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD Sumsel 1940-1949 No. 42
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Seorang pendeta menerima hadiah dari
pasukan KNIL di Musi Banyuasin, 1949.
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD Sumsel 1940-1949 No. 41

Gltra Kabupaton HMusi SSanyuasin dilam Arsip ‘ 5-3



5-4 ‘ Gitra Kabupaten HMusi SBanyuasin deadem Arsip



Masjid Nurul Huda Desa Toman Kecamatan Babat Toman
Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Musi Banyuasin

Gltra Kabupaton HMusi SSanyuasin dilam Arsip ‘ 5-5-



Masjid Raya Baitul Makmur, Sekayu Kab. Musi Banyuasin, 2023.

Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Musi Banyuasin

Masjid Jami' Annur, Sekayu Kab. Musi Banyuasin, 2023.
Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Musi Banyuasin

5-6 ‘ Glira Kabupaten Musi SSanypuasin deeam Arsip




Masjid Al Ashari Sekayu, Kab. Musi Banyuasin, 2023.
Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Musi Banyuasin

Gitra Kabupaten Musi SBampuasin dedam Arsip ‘ 5-‘7
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Pada Bab Sosial dan Budaya terdapat 15 arsip yang menggambarkan
keberagaman budaya masyarakat Kabupaten Musi Banyuasin yang terdiri
dari suku adat, tarian adat, dan kehidupan masyarakat. Masyakat Kabupaten
Musi Banyuasin mayoritas adalah suku melayu. Namun, seiring perkembangan
zaman suku melayu asli yang berada di wilayah Kabupaten Musi Banyuasin

mengalami percampuran dengan etnis seperti suku Bali, Jawa, dan Sunda.

Gitra Kabupaten HMusi SBampuasin delam Arsip ‘ 59



Pengantin Banyuasin, Palembang, Sumatera Selatan [1930].
Sumber : ANRI, KIT Sumsel, Riau, Jambi No. 378-80

5 0 ‘ Gitra Kabupaten HMusi SBanyuasin deadem Arsip



Anak laki-laki keturunan Cina dalam penyebrangan
sungai di Babat, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber : ANRI, KIT Sumsel No. 0423-006

Gltre Kabupaten Nt Beampuazsin dedem Arsp | 6 ]



Seorang penyanyi sedang menyanyikan lagu Nasib
Serawak dari Marga Sanga Desa pada Malam Seleksi
Tari dan Lagu Daerah Kabupaten Musi Banyuasin yang
diselenggarakan di Sekayu 29-30 Juli 1972.

Sumber : Disdikbud MUBA, Arsip Dr. Zainal Ansori

6 2 ‘ Gitra Kabupaten HMusi SBanyuasin dealem Arsip



Pertunjukan Senjang dari Marga Supat pada Malam
Seleksi Tari dan Lagu Daerah Kabupaten Musi Banyuasin
yang diselenggarakan di Sekayu 29-30 Juli 1972.

Sumber : Disdikbud MUBA, Arsip Dr. Zainal Ansori

Gltra Kabupaton HMusi SSanyuasin dilam Arsip ‘ 6 3



Pertunjukan Tari Dana dari Marga Mantri Melayu pada
Malam Seleksi Tari dan Lagu Daerah Kabupaten Musi
Banyuasin yang diselenggarakan di Sekayu 29-30 Juli 1972.
Sumber : Disdikbud MUBA, Arsip Dr. Zainal Ansori

6 4[ ‘ Gitra Kabupaten HMusi SBanyuasin dealem Arsip



Pertunjukan Tari Lagu Ribu-ribu dari Marga Sungai Keruh
pada Malam Seleksi Tari dan Lagu Daerah Kabupaten Musi
Banyuasin yang diselenggarakan di Sekayu 29-30 Juli 1972.
Sumber : Disdikbud MUBA, Arsip Dr. Zainal Ansori

Gltra Kabupaton HMusi SSanyuasin dilam Arsip ‘ 65-



Pertunjukan Tari Selauang Mudik dari Marga Rantau Bayur
pada Malam Seleksi Tari dan Lagu Daerah Kabupaten Musi
Banyuasin yang diselenggarakan di Sekayu 29-30 Juli 1972.
Sumber : Disdikbud MUBA, Arsip Dr. Zainal Ansori

6 6 ‘ Gitra Kabupaten HMusi SBanyuasin dealem Arsip



Pertunjukan Tari Sabung Ayam dari Marga Sanga Desa
pada Malam Seleksi Tari dan Lagu Daerah Kabupaten Musi
Banyuasin yang diselenggarakan di Sekayu 29-30 Juli 1972.
Sumber : Disdikbud MUBA, Arsip Dr. Zainal Ansori

Gltra Kabupaton HMusi SSanyuasin dilam Arsip ‘ 6 7



Pertunjukan Tari Lading dari Marga Punjung pada Malam
Seleksi Tari dan Lagu Daerah Kabupaten Musi Banyuasin
yang diselenggarakan di Sekayu 29-30 Juli 1972.

Sumber : Disdikbud MUBA, Arsip Dr. Zainal Ansori

6 8 ‘ Gitra Kabupaten HMusi SBanyuasin dealem Arsip
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Manuskrip Plakat Perak Desa Kertajaya Kecamatan Sungai Keruh.
Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Musi Banyuasin

_
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Manuskrip Gelumpai Muara Punjung
Desa Muara Punjung Kecamatan Babat Toman.
Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Musi Banyuasin

r Kabupiten Musi SSanyuasin daleem Arsip




Gelumpai Muara Punjung merupakan potongan-potongan syair
melayu yang berkaitan dengan Agama Islam. Naskah ini merupakan
artefak surat ulu berbentuk sumpit dengan panjang 13 cm. Saat ini
naskah tersimpan di bapak Ardika, masyarakat Desa Muara Punjung,
Kecamatan Babat Toman, Kabupaten Musi Banyuasin.

(Sumber tulisan : Pecinta Aksara Ulu Sumatera Selatan)

Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Musi Banyuasin

Gltra Kabupaton HMusi SSanyuasin dilam Arsip ‘
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Busana Sedekah Bomi/ Sedekah Rami/Sedekah Lemang
yang dipakai bangsawan keturunan Puyang Burung Jauh
dari Desa Kertayu Marga Sungai Keruh.

Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Musi Banyuasin

72 ‘ Glra Kabupaten HMusi SSanyudsin ¢ Arsip




Tradisi Besale (pengobatan tradisional) Desa Pulai Gading
Kecamatan Bayung Lencir, tanpa tahun.
Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Musi Banyuasin

Gltra Kabupaton HMusi SSanyuasin dilam Arsip ‘ 7 3



Tradisi Melasti Desa Bukit Selabu Kec.Batanghari Leko.
Melasti adalah upacara pensucian diri untuk menyambut hari raya
Nyepi oleh seluruh umat Hindu di Bali. Upacara ini digelar untuk
menghanyutkan kotoran alam menggunakan air kehidupan.
Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Musi Banyuasin

7 4 ‘ Gitra Kabupaten HMusi SBanyuasin deadem Arsip
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Patviata
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Pada Bab Pariwisata terdapat arsip yang menggambarkan lanskap
pariwisata di daerah Musi Banyuasin. Kabupaten Musi Banyuasin
memiliki kondisi alam yang di dominasi oleh sungai, danau dan rawa-
rawa. Maka, potensi pariwisata yang ada di Kabupaten Musi Banyuasin
mengunggulkan lanskap sungai dan alam yang masih asri. Keberadaan
sungai Musi yang terbentang luas membelah Kabupaten Musi Banyuasin,

juga ikut menambah daya tawar pariwisata di Kabupaten Musi Banyuasin.

Gitra Kabupaten Musi SBampuasin delam Arsip ‘ 7 7



Danau Ulak Lia terletak di kelurahan Soak Baru Kecamatan Sekayu, 2023
Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Musi Banyuasin

7 8 ‘ Gitra Kabupaten HMusi SBanyuasin deadem Arsip
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Taman Air Serasan Sekate, Sekayu Kab. Musi Banyuasin, 2023

Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Musi Banyuasin

6) 0 ‘ Gitra Kabupaten HMusi SBanyuasin deadem Arsip



Jembatan sky park, julukan anak- anak muda Sekayu, yang
berada tepat di depan kediaman dinas Bupati Muba, 2023.
Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Musi Banyuasin

Gltre Kabupaten Nt Beampuazsin dedem Arsp | §]
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Pada Bab Kesehatan terdapat 2 arsip yang menggambarkan Kesejahteraan
fisik, mental, dan sosial masyarakat Kabupaten Musi Banyuasin. Dalam bidang
kesehatan pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin. Dalam bidang kesehatan
pemerintah juga memberikan perhatian khusus terhdap perlindungan
kesehatan masyarakat dengan pemeriksaan kesehatan terpadu, pemerataan
kesehatan sampai ke tingkat desa, serta pembangunan fasilitas rumah sakit

yang berstandar internasional.

Gitra Kabupaten Musi SBampuasin delam Arsip ‘ 8 3
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Rumah Sakit Umum Daerah Sekayu terletak di J1. Kol. Wahid Udin,
Kayu Ara, Kec. Sekayu, Kabupaten Musi Banyuasin.
Sumber : RSDU Sekayu

8 4[ ‘ Gitra Kabupaten HMusi SBanyuasin deadem Arsip
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Puskesmas Balai Agung
J1. Dr. Selamet No. 241 Kel. Balai Agung Sekayu

Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. Musi Banyuasin
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Pada Bab Pendidikan dan Olahraga terdapat arsip yang menggambarkan
pembangunan pendidikan di kabupaten Musi Banyuasin. Pendidikan di
kabupaten Musi Banyuasin menjadi prioritas utama. Pembangunan fisik dan
kualitas nilai ajaran pendidikan terus di lakukan. Pembangunan dan perbaikan
fasilitas seperti Sekolah dan Perguruan Tinggi terus dilakukan oleh Pemerintah

Kabupaten Musi Banyuasin.

Selain itu, dari sisi olahraga, pemerintah kabupaten Musi Banyuasin terus
menggelorakan semangat pembangunan untuk peningkatan kualitas talenta

para atlet. Terdapat venue olahraga yang telah berstandar nasional.



MAN 1 Musi Banyuasin
J1. Kol. Wahid Udin No. 570 Kec. Sekayu, Kab. Musi Banyuasin,
21 Maret 2023.

Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. Musi Banyuasin
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SMP Negeri 1
J1. Merdeka LK.7 No. 100, Sekayu, Kab. Musi Banyuasin, 21 Maret 2023.

Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. Musi Banyuasin

Gltra Kabupaton HMusi SSanyuasin dilam Arsip ‘ 9 /
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SMA Negeri 1
J1. Merdeka No. 097, Sekayu, Kab. Musi Banyuasin, 21 Maret 2023.

Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. Musi Banyuasin

92 ‘ Glra Kabupaten Musi SSanyuasin deelam Arsip



Sekolah Tinggi [lmu Ekonomi Rahmaniyah (STIER)
J1. Merdeka LK.1 No. 531, Sekayu, Kab. Musi Banyuasin, 21 Maret 2023.

Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. Musi Banyuasin
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Bus Trans Muba gratis untuk pelajar, jam operasional dari pagi jam
berangkat sekolah sampai sore jam pulang sekolah, 21 Maret 2023.
Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. Musi Banyuasin
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Liga 3 zona Sumsel, tahun 2022-2023.
Sumber : Dispopar Kab. Musi Banyuasin

Gltra Kabupaton HMusi SSanyuasin dilam Arsip ‘ 95-



Muba Asia Auto Gymkhana Cup 2019, Skyland
International Circuit 30 Novembar - 1 Desembar 2019
Sumber : Dispopar Kab. Musi Banyuasin

96 ‘ Gitra Kabupaten HMusi SBanyuasin deadem Arsip



Pelatihan Paskibaraka, 2022.
Sumber : Dispopar Kab. Musi Banyuasin

Gltra Kabupaton HMusi SSanyuasin dilam Arsip ‘ 97



Skyprix di Sirkuit Internasional Skyland Sekayu, 2022.
Sumber : Dispopar Kab. Musi Banyuasin
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Stadion Serasan Sekate J1. Kol. Wahid Udin, Serasan Jaya,
Sekayu, Kabupaten Musi Banyuasin, 2022.
Sumber : Dispopar Kab. Musi Banyuasin
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Gedung Olahraga Ranggonang (GOR) Sekayu, 2022.
Sumber : Dispopar Kab. Musi Banyuasin
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Kolam Renang Tirta Randik Sekayu Musi Banyuasin merupakan kolam renang
berstandar nasional milik pemerintah daerah Kabupaten Musi Banyuasin.
Berada di kompleks aquatic & equestrian Sekayu Sports Center, 2022.

Sumber : Dispopar Kab. Musi Banyuasin
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Pada Bab Perkebnunan dan Pertambangan terdapat 10 arsip yang
menggambarkan potensi perkebunan dan pertambangan di Kabupaten
Musi Banyuasin. Perkebunan dan Pertambangan merupakan aset
terbesar yang dimiliki oleh Kabupaten Musi Banyuasin, perkebunan
dan pertambangan menjadi dua sektor unggulan. Adapun di sektor
perkebunan, sawit dan karet menjadi komoditas utama. Sedangkan di
sektor pertambangan, kabupaten Musi Banyuasin memiliki batubara,

minyak, dan gas.
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Surat dari pemerintah daerah Residen Palembang
pada Direktur Dept. van Binnenlandsch Bestuur tanggal
25 Juli 1891 mengenai pernyataan kepemilikan

lahan hutan untuk perkebunan di Afdeling Iliran dan
Banyuasin atas nama De Palembang Maatschappij.
Sumber : ANRI, Algemene Secretarie Serie GB MGS No. 3783
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Notula Tanggal 23 November 1889 penyelidikan mengenai
lahan di Afdeling Iliran dan Banyuasin yang digunakan sebagai
perkebunan tembakau dan batas-batas wilayahnya.

Sumber : ANRI, Algemene Secretarie Serie GB MGS No. 3783
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Notula/ Proces Verbal tanggal 20 Juni 1889 mengenai pertemuan antara Th.J.Van
Marle (Kontrolir Iliran & Banjoeasin) dan Depati Kiagoes Mohamad Saman
(Pasirah marga koeboe Lalan) dan para kepala/ pemuka masyarakat, untuk
menginformasikan penggunaan lahan perkebunan di Iliran & Banjoeasin.

Sumber : ANRI, Algemene Secretarie Serie GB MGS No. 3783
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Surat ukur tanggal 14 Januari 1890 No.1 atas lahan di
Afdeling Iliran dan Banyuasin, Residensi Palembang
terdapat peta situasi batas lahan dengan skala 1:10.000
Sumber : ANRI, Algemene Secretarie Serie GB MGS No. 3783
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(Batas wilayah berdasarkan konsesi lama Palembang Maatschappij
Besluit 29 September 1885 dan yang kini diminta) Peta situasi dalam
surat kontrolir Iliran & Banyuasin tanggal 17 Agustus 1889 No. 56214.
Sumber : ANRI, Algemene Secretarie Serie GB MGS No. 3783
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NV. Nederlandsche Koloniale Potreleum Maatschappy
diberikan izin untuk melakukan pertambangan di Medan,
Subdivisi Moesi Ilir dan Banjoeasing, 11 Januari 1923.
Sumber : ANRI, Dienst van Mijnwezen 1828 - 1942 [ilid 6
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Surat permohonan pekerjaan sebagai boorrmeester en drillen (ahli pengeboran)
berpengalaman, 18 Juni 1923.
Sumber : ANRI, Dienst van Mijnwezen 1828 - 1942 Jilid 6 B 513

Gltra Kabupaton HMusi SSanyuasin dilam Arsip ‘ / / 7



NV. Baatafsche Potreleum Maatschappy diberikan izin untuk
melakukan eksplorasi pertambangan di onderafdeeling
Moesi Ilir, Afdeeling Palembang, 30 Juni 1923.

Sumber : ANRI, Dienst van Mijnwezen 1828 - 1942 Jilid 6 B 51
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Surat dari Bupati Kabupaten Musi Banyuasin kepada
Gubernur Sumatera Selatan mengenai Pengotonomian
Cabang Dinas Perkebunan Rakyat, 21 Oktober 1970.
Sumber : ANRI, Inventaris Arsip Kementrian Pertanian (1948)
1950-2009 No Arsip 2009
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Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin (Muba) adalah kabupaten pertama di Indonesia yang melalukan
percontohan implementasi program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR). Program ini diinisiasi Bupati Muba
Dr. Dodi Reza Alex Noerdin, Lic.Econ.MBA pada Oktober 2017 lalu, di lahan seluas 4.446 hektare yang
dibuka secara langsung oleh Presiden Joko Widodo.

Sumber : Dinkominfo Musi Banyuasin
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Pada Bab Ekonomi dan Industri terdapat 7 arsip yang menggambarkan sektor
ekonomis dan industri di Kabupaten Musi Banyuasin. Kabupaten Musi Banyuasin
memiliki komoditas yang bernilai ekonomis. Diantaranya, getah gambir yang menjadi
bahan pewarna alami untuk pembuatan kain batik atau lebih dikenal dengan Batik
Gambo. Olahan dari getah gambir, bisa menjadi nilai ekonomis sekaligus nilai budaya
bagi kabupaten Musi Banyuasin. Kabupaten Musi Banyuasin kini memiliki batik khas
yang diberi nama “Batik Gambo”. Tidak hanya batik, Kabupaten Musi Banyuasin juga
memproduksi beragam Merchandise yang berbahan dari getah gambir, seperti dompet,
syal, sepatu, dan lain sebagainya.



Keputusan Presiden Nomor 30 Tahun 1961 tentang Mengesahkan
Peraturan Daerah tentang Pemungutan Pajak Anjing dalam Daerah
Swatantra Tingkat Il Musi Banyuasin yang ditetapkan oleh Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah yang bersangkutan dalam sidangnya pada
tanggal 21 Februari 1959.

Sumber : ANRI, Setneg PH 1949-2005 (6590)
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PRESIDEMN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN PRESIDEN REPURLIK INDONESIA
Fo. 39 TAHUN 1961,

KAMI, FRESIDEN REFUELIK INDOHESIA

Membatja t &, Peraturan-Daerah Swatantra tingkat II Musi-Benjuasin
! tentang pemasangan reklame dalam daerah swatantra ting-
[ kat II Musi-Banjuasin, jang ditetapkan oleh Dewan Fer-
wakilan Rakjat Deersh jeng bersangkutan dalam sidang-
nja pada tanggal 22 Pebruari 1959;

b. surat Menteri Dalam Negerl dan Otonomi Deeran tertang-
gal 9 Djanuari 1961 No.Des.9/2/41 jang mengusulkan
agar supaja peraturen-dserah tersebut disahken;

Menimbang 1 bahwa tidak ada keberatan untuk mengesahkan peraturan-
daerah tersebut diatas;

Mengingat : Pasal 16 Undang-undang Darurst No.ll tehun 1957 tentang
puu;grs.n umum padjak dasrah (Lembaran Negara tahun 1957
No.56);

\_J

EEXUTUSKAN:
Menetapkan i

| Mengesahkan ®Feraturan=-Deeran Swatantra Tingkat II Musi-Banjuasin
tentang pemssengan reklame dalam daerah awatantra tingkat II Musi-Ba-
njusain", jeng ditetapkan cleh Dewan Perwakilan Rekj]at Daerah jang
berpangikutan dalam sidangnjs pada tanggal 22 Pebruari 1959.

SALINAN surat keputusan inil disampaikan untuk diketahui kepada:

1. Menteri Kehakiman di Djalkaria,

2. Menteri Keuengan di Djakarta,

3. Menteri Deslem NHegeri dan Otonomi Daerah di Djakarta,

4. Gubernur Kepala Dasrah Sumetera Selatan di Palembang {Eex;.
5. Bupati Kepala Daerah Musi-Banjuasin di Musi-Banjuasin (2x

L N

| Ditetapkan di Djakarta
a tanggel 31 Djanuari 1961.
JSAPRESIDEN REPUBLIE INDONESIA,
Z:iﬁ-:é—"—'-ﬁ-_miﬂ o —

SUKARNO.

Keputusan Presiden Nomor 39 Tahun 1961 tentang Mengesahkan
Peraturan Daerah Swatantra Tingkat II Musi Banyuasin tentang
Pemasangan Reklame dalam Daerah Swatantra Tingkat I Musi
Banyuasin yang ditetapkan oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
yang bersangkutan dalam sidangnya pada tanggal 22 Februari 1960.
Sumber : ANRI, Setneg PH 1949-2005 (6599)
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I-‘ Ho, 425 TAHUN 1961.

KAM1, PRESIDEN REFUEBLIK INDONESIA

| . uran Daerah tingkat ke II Musi banjuasin ten-

ke ER Eﬂtlumuhn dan memungut padjak kendaraan tidak
permotor dalam Daersh tingkat ke II Musi Hanjuasin,
jang ditetapkan oleh Dewan Parwakilan Rakjat Daerah
jang bersangkutan dalam sidangnja pada tanggal 21

" Pebrusri 1959

b. surat Menteri Dalam Negeri dan Otonomi Daerah tertang-
gal 12 Djuli 1961 No. Des.9/42/33 jang m
agar supaja peraturan dserah tersebut dissahkan;

y Menimbang ¢ bahwa tidak ada keberatan untuk mengesahkan pereturan-
e daersh tersebut diatasj}

al 16 Undang-Undang Ke.ll Urt. tshun 1957 tentang
i Manplugns: b :::nturmﬁasn padjak daerah (Lembaran Negara tahun
1957 lo. e

| MEMUTUSKAN
Menetapkan i

sahkan "Peraturan Daerah tingkat ke II Musi panjussin
tmtaﬁ:n::uuhm dan memungut pn.diu: kendaraan tidak bermotor
dalam Daersh tingkst ke II Musi Sanjuasin®, Jang ditetapkan oleh
Dewan Perwekilsn Rakjat Usersh jang bersangkutan dalam sidangnja
pada tanggal 21 FPebruari 1959.

SALINAN surat keputusan ini dissmpaikan untuk diketahui kepada:

1. Menteri Kebskiman di Djakarta,
2, Menteri Keuasngan di Djakarta,
%. Menteri Dalam Negeri dan Otonomi Deerah ai Djakarta,
4. Gubernur Kepals Dsersn Sumatera celatan di Falembang (2ex),
5. Bupati Kepala Daersh Musi Banjussein di FPalembang (2ex).

| Ditetapkan di Djakarta
pada tanggal 27 Djuli 1961,
~“ PRESIDEN REPUBLIK INDOMESIA,

SUKARNOQ

Keputusan Presiden Nomor 425 Tahun 1961 tentang Mengesahkan Peraturan
Daerah Tingkat ke II Musi Banyuasin tentang mengadakan dan memungut
Pajak Kendaraan tidak Bermotor dalam Daerah Tingkat ke Il Musi Banyuasin,
yang ditetapkan oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang bersangkutan
dalam sidangnya pada tanggal 21 Februari 1959.

Sumber : ANRI, SETNEG PH 1949-2005 (6968)

/ 2 6 ‘ Gitra Kabupaten HMusi SBanyuasin deadem Arsip



PRESIDEN
| REPUBLIK INDONESIA

| KEPUTUSAN PREITDEF REPUBLIE INDOEESTA
H Ho. TAHUN 1961.

EAMI, PAESIDEN REPURLIEK INDONESIA

Eembatja ! B« Peraturan Dasrsh tingkat e 11 Muei-Banjussin tentang
. permunguten padjak tontons: umum dalam Daerah tingkast
! ke II Musi-Banjuasin, jang ditetapksn oleh Dewan Per-
wakilan Rakjat Dsar-ﬂ’: Jang bersangkuten dalam sidang-

|| nja pada tanggal 22 Pebruari 1959;

i b. surat Menterl Dalem Negeri dan Otonomi Deerah tertang-
I gal 15 Agustus 1961 No.De=s.9/52/2 jang mengusullksn
\ egar supajs persturan-daerah terssbut disahkan;

r— Wenimbang 1 bahwa tidak ads keberstan untul mengesahkan peratursn-daerah

terasebut diatas;

Manginget ¢ 1, pasal 16 Undang-undang No.ll Drt. tehunm 1957 tenteng
| peraturan unure pedjek deaerah (Lembaran Negars tahun
1957 No.56);

| 2. Undang-undang No.l0 Prp. tebun 1960 (Lembaran Negars
tehun 1960 No.31); ( .

i HEXUTDEEAN
Venstapkan 3
| ¥engesehkan "Feraturan Daerah tingkat ke II Musi-Banjussin tentang

pemunguten padjak tontonan umum delam Deersh tingkmt ke II Musi-Benjussin

i Jjang ditetapken oleh Dewan Perwskilan Rakjet Daerah jang bersangkuten
dalarm sidangn)a pada tanggel 22 Pebruari 1959, : i

SALIFAN surat keputussn ini dissmpsiken untuk diketahui kepadas
1. Menteri Kehakimen di Djakarts,
2. ¥enteri Keuangan di Djskarta,
3+ Menteri Dalsm Hegeri dan Otonomi Daerah di Diaksrts,
4. Gubernur Kepals Daerah Sumstera Sslatan di Palembang {2ex),
5. Bupatl Kepels Daersh Musi-Benjuaein di Falembang (Zex).

x -

[ Ditetapkan di Djskerta
I . pede tangzal 31 Agustus 1961,
| fpan.:rmm PHESIDEN REFYBLIK INDONESIA,

[ Jds« LEIMEHA,

S

Keputusan Presiden Nomor 495 Tahun 1961 tentang Mengesahkan
Peraturan Daerah Tingkat ke II Musi-Banyuasin tentang pemungutan
Pajak Tontonan Umum dalam Daerah Tingkat ke II Musi-Banyuasin
yang ditetapkan oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang
bersangkutan dalam sidangnya pada tanggal 22 Februari 1959.
Sumber : ANRI, SETNEG PH 1949-2005 (7025)
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Kabupaten Musi Banyuasin (Muba) memiliki batik khas yang sudah menjadi
identitas kabupaten setempat dan kini dikenal luas. Namanya, Gambo Muba.
Pesona batik tersebut bahan dasar pembuatannya berasal dari limbah getah
gambir. Sebagai produk eco fashion, Gambo Muba memakai 100 persen
pewarna alami anti kimia.

Sumber : Disperindag Musi Banyuasin
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Pasar Randik, Sekayu

Sumber : Disperindag Musi Banyuasin
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Pasar Sungai Lilin
Sumber : Disperindag Musi Banyuasin

Gltra Kabupaton HMusi SSanyuasin dilam Arsip ‘ / 3 /
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Pada Bab Infrastruktur terdapat 25 arsip yang mengambarkan
infrastruktur di wilayah kabupaten Musi Banyuasin yang terdiri dari

pembangunan gedung perkantoran, tempat tinggal, dan jembatan.

Pada masa kolonial Hindia Belanda telah dibangun beberapa kantor
yang digunakan oleh para kontrolir. Selain itu, terdapat juga rumah-
rumah panggung yang didesain menyesuiakan kondisi alam yang ada
di kabupaten Musi Banyuasin.

Gitra Kabupaten HMusi SBampuasin delam Arsip ‘ / 3 5



Peta situasi jalan penghubung Palembang- Sekajoe,
tahun 1919.
Sumber : ANRI, BOW 888.2
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Peta situasi jalan penghubung Palembang ke Sekajoe
antara km 54 dan km 75, tahun 1919.
Sumber : ANRI, BOW 888.1
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Cetak biru denah rancangan tempat tinggal Asisten
Residen di Sekajoe, tahun 1919.
Sumber : ANRI, BOW 888.3

Gltra Kabu
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Cetak biru rancangan dua jembatan gelagar besi km
84 dan 85 di Jalan Palembang- Sekajoe tahun 1933.
Sumber : ANRI, BOW 7612
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Rumah kontroler dengan halaman yang luas di tepi
Sungai Musi, Sekayu, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber : ANRI, KIT Sumsel No. 0825/042
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Rumah-rumah dan kantor Margaraads di tepi sungai desa
Tanjunglaga, Banyuasin, Sumatera Selatan [1930].
Sumber : ANRI, KIT SUMSEL,RIAU,JAMBI NO 529/70
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Daratan dengan sungai dan bangunan rumah
di Banyuasin, Sumatera Selatan [1930].
Sumber : ANRI, KIT SUMSEL,RIAU,JAMBI NO 827/75
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Surat dari Direktur BOW kepada Residen Palembang No. 26335.
Tanggal 22 September 1921 mengenai usulan petunjuk kelanjutan
pembuatan jalan Soeroelangoen - Sarolongoen dan perbaikan jalan
Palembang - Sekajoe dalam rencana kerja tahun 1922,
3 lampiran berupa :

a. Perhitungan grafis ketinggian di Residensi Palembang di

Palembang dan jalan dari Palembang ke Sekajoe.

b. Profil panjang jalan Palembang - Soengei Pait.

c. Profil panjang jalan Palembang - Sekajoe
Sumber : ANRI, BOW Seri Grote Bundel 1854 - 1933 Jilid 1
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Surat dari Direktur BOW kepada Residen Palembang
tanggal 4 Maret 1931 mengenai penyederhanaan bangunan
barak polisi salah satunya di daerah Moeara Doea, Sekajoe,
Marapoera, Soekadana, Pakanbaroe, dan Bagan Siapi-api
Sumber : ANRI, GB BOW 1854-1933 No. 1568
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Cetak Biru Dinas Perairan Daerah Palembang berjudul
Daerah yang ditujukan untuk Bangunan Barak Polisi
di Sekajoe bulan Juli 1931.

Sumber : ANRI, BOW No. 1570
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Surat dari Direktur BOW kepada Residen Palembang
tanggal 4 Desember 1931 mengenai pembangunan blok
barat untuk 20 agen dan dua gardu jaga komandan
untuk keperluan polisi lapangan di Sekayu.

Sumber : ANRI, GB BOW 1854-1933 No. 1570
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Rencana Pelaksanaan tahun anggaran 1931 anggaran
biaya pembangunan tempat tinggal untuk 20 agen polisi
dan 2 gardu jaga komandan polisi lapangan di Sekayu
(dengan lampiran).

Sumber : ANRI, GB BOW 1854-1933 No. 1570
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Surat Keputusan gubernur Jenderal tanggal 15 Januari 1942 no. 10 mengenai
penolakan permohonan kenaikan anggaran ransum pekerja penjara negara
dan fasilitas air minum gratis penjara negara di Palembang, Tanjoengradja,
Kajoeagoeng, Sekajoe, Lahat, Moera Enim, Pagaralam, tebing Tinggi, Loeboek
Linggau, Soeroelangoen (Rawas), Batoeradja, Moera Doeadan Marapoera.
Sumber : ANRI, GB BOW 1854-1933 No. 3719
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Surat dari Pemerintah Daerah Residentie Palembang kepada Direktur
Binnenlandsch Bestuur tanggal 26 Mei 1934 mengenai penyampaian
keluhan-keluhan dari penduduk marga Epil di Onderafdeling Moesi Ilir
dan Koeboestreken terkait pembatalan keputusan Dewan marga Epil
mengenai bantalan Sungai Tanah Kali.

Sumber : ANRI, Binnenlandsch Bestuur No. 1225
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Cetak biru pembangunan Jembatan Tiang Pancang menyebrangi
Soengai Doekoe antara km 84 dan 85 di jalan Palembang-Sekajoe
Sumber : ANRI, BOW No. 7611
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Suasana di tepi sungai, di Desa Tanjung Kelapa, 1938.
Sumber : ANRI, KIT SUMSEL,RIAU,JAMBI NO 529/70
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Rumah Pangeran H. Abdul Wahab, dibangun tahun 1929 dan selesai 1932.
Struktur bangunannya menggunakan kayu tembesu, sedangkan jumlah
tiang penyangga rumah berjumlah 80 buah. Pada ventilasi antar ruang
terdapat ornamen bercorak kaligrafi pengaruh Turki.

Sumber : Museum Penghulu Muhammad Saleh, Sekayu
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Rumah Pangeran M. Oemar atau yang dikenal dengan Rumah Putih,
karena pada zaman dahulu rumah tersbeut berwarna putih. Rumah ini
dibangun pada masa pemerintahan M.Oemar (1852-1882). Sebelumnya
rumah ini berfungsi sebagai tempat musyawarah warga.

Sumber : Museum Penghulu Muhammad Saleh, Sekayu
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Rumah Pangeran H. Anang Mahidin, atau yang dikenal sebagai Rumah
Gedong, rumah ini merupakan rumah pribadi Pangeran H. Anang Mahidin
berserta keluarga. Rumah ini kental dengan pengaruh arsitektur Belanda serta
tetap menggunakan kayu tembesu.

Sumber : Museum Penghulu Muhammad Saleh, Sekayu
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Alun-alun Tugu Bundaran Sekayu, Musi Banyuasin
Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. MUBA
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Jembatan Musi atau JM ini terletak di Ibukota Kabupaten Musi Banyuasin yakni di Kecamatan Sekayu,
membentang diatas Sungai Musi menghubungkan antara Kecamatan Sekayu dengan beberapa Kecamatan

lain seperti Kecamatan Sungai Keruh, Jirak Jaya, Plakat Tinggi, bahkan dengan Kabupaten PALIL
Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. MUBA
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Kantor Bupati Musi Banyuasin, 2023
Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. MUBA
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GRIYA BUMI SERASAN SEKATE

Rumah Dinas Bupati Musi Banyuasin, 2023.
Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. MUBA
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DPRD Kabupaten Musi Banyuasin, 2023.
Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. MUBA

Gltra Kan

pior i S don 259 | 67



- DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN
J ' KABUPATEN MUSI BANYUASIN

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Musi Banyuasin, 2023
Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. MUBA
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Pada Bab Transportasi terdapat 5 arsip yang menggambarkan transportasi
di wilayah kabupaten Musi Banyuasin. Alat transportasi tradisional berupa
perahu masih menjadi pilihan masyarakat di daerah kabupaten Musi
Banyuasin. Alat transportasi seperti perahu menjadi pilihan disebabkan
wilayah kabupaten Musi Banyuasin masih menggunakan jalur perairan
dalam melakukan aktivitas, seperti perdagangan, sekolah, dan lainnya.
Penggunaan mode trsaportasi darat seperti sepeda motor dan mobil, terjadi

seiring perkembangan zaman.
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Perahu sebagai alat transportasi dan rumah tinggal
di Sungai Musi, Sekayu, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber : ANRI, KIT Sumsel No. 0844/048
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Kepala Marga/Pasirah mengadakan perjalanan dinas
menggunakan perahu, Banyuasin, Sumatera Selatan [1930].
Sumber : ANRI, KIT Sumsel, Riau, Jambi No. 704/58
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Putusan Mahkamah Pelayaran No.665/0051/VIII/MP-99 tentang TKG Regent 18 yang
ditunda KTD Patria 28 menubruk KM Irimawa dan KM Taruna Putra IIl yang sedang
berlabuh di alur pelayaran Tanjung Buyut Sungai Musi, 3 Agustus 1999.

Sumber : ANRI, Dep. Perhubungan 1947- 2011 No. 1674
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Terminal Randik Sekayu , prasarana angkutan umum
di Kabupaten Musi Banyuasin, 2023.
Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. MUBA

/ 7 6 ‘ Glira Kabupaten Musi SSanypuasin deeam Arsip



] %

)~ —

I S
il

Gitra Kabupaten Musi SBampuasin dedam Arsip ‘ / 7 7






Pada Bab Keagamaan terdapat 9 arsip yang menggambarkan kegiatan
keagamaan dan masjid-masjid di Kabupaten Musi Banyuasin. Mayoritas
penduduk Musi Banyuasin beragama islam. Persebaran agama Islam di
Kabupaten Musi Banyuasin sendiri sangat dipengaruhi oleh lembaga-lembaga
keislaman yang didirikan oleh masyarakat dan tokoh agama. Seperti pada tahun
1926 berdiri Madrasah Islamiyah di Sekayu di bawah pimpinan Haji Basri Bin
H. Yusuf. Lembaga pendidikan formal ini memberikan pendidikan agama dan
pengetahuan umum dari tingkat Ibtida’iyah sampai ke tinggkat Aliyah dengan

bahasa pengantar bahasa arab.
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PENUTUP

Program citra Daerah yang dikembangkan ANRI merupakan salah
satu upaya memberdayakan daerah melalui arsip. Hal ini sejalan dengan
amanat Undang-undang Nomor 23 tahun 2014 tentang pemerintahan
Daerah, yakni meningkatkan peran daerah diberbagai bidang, termasuk
bidang kearsipan. Lembaga Kearsipan diharapkan mampu menjadi salah
satu dinas atau instansi yang dapat mewujudkan “clean government”
dipemerintahan daerah maupun pusat dengan melakukan penyelamatan

arsip yang bernilai pertanggungjawaban historis dan hukum.

Arsip sebagai bukti otentik dan sumber informasi yang terpercaya
dalam sejarah perjalanan bangsa sesungguhnya dapat menunjukkan
keberhasilan maupun kegagalan yang dialami pada masa lalu untuk
dijadikan pelajaran dalam pengambilan kebijakan pada masa kini. Dan
juga kita dapat belajar dari sejarah masa lalu untuk kemajuan dimasa kini
dalam merencanakan pembangunan di daerah yang semakin kompleks.
Citra Kabupaten Musi Banyuasin ini diharapkan dapat ditindaklanjuti
oleh pemerintah daerah setempat dengan menyebarluaskan kepada

sekolah-sekolah akademisi, dewan, dan masyarakat umum.

Penyebarluasan ini sangat penting artinya karena dapat memberikan
dorongan kepada masyarakat luas untuk mempelajari dan menggali
lebih dalam lagi informasi mengenai penyelanggaraan kehidupan
kebangsaan dalam lingkup daerah. Dan akhirnya arsip dapat menjadi
memori kolektif daerah yang berfungsi sebagai pemberi semangat dalam
menumbuhkan rasa kebanggsaan sebagai bagian dari Negara Kesatuan

Republik Indonesia.
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